
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Character Education Partership (CEP) pendidikan karakter 

merupakan gerakan pendidikan yang membantu sosial, emosi, dan etika siswa. 

Suatu usaha proaktif sekolah-sekolah, wilaylah, dan negara untuk menanamkan 

nilai-nilai seperti kepekaan (bela rasa), kejujuran, kegembiraan, keadilan, keuletan, 

tanggung jawab serta menghargai diri sendiri dan orang lain. Pendidikan karakter 

juga upayla ylang sengaja untuk membantu siswa mampu menginternaslisasikan 

nilai-nilai utama etika sehingga memahami, mempuny lai perhatian, dan 

mengutamakan nilai-nilai dasar etika tersebut. Dengan demikian, nilai-nilai ultama 

etika tersebu lt membentu lk pribadi ylang ultulh dan tercermin dalam sikap, dan 

perilakul dalam interaksi sosial di sekolah mau lpuln dalam masylarakat (Seto, 2023). 

Pendidikan karakter ylaitu l pendidikan ylang diberikan paling awal setelah 

anak dilahirkan. Dengan mengadakan penanaman karakter pada anak. Orang tu la 

wajib memberikan contoh karakter ylang baik kepada anak., sedangkan bentu lk 

perilakul ylang bulrulk jangan sampai dicontoh ataulpuln ditiru l oleh anak. Setelah anak 

memasu lki ulsia sekolah, pendidikan karakter diterulskan oleh sekolah, setelah itu l 

diteru lskan oleh gu lrul. Melalu li gulrul, pendidikan karakter diberikan kepada siswa. 

Siswa  diberikan pemahaman mengenai pendidikan karakter. Pendidikan karakter 

disampaikan oleh gu lrul melaluli pemahaman di kelas. Setelah adanyla pemahaman 

mengenai pendidikan karakter, akan diaplikasikan ke dalam perilaku l nylata. Gulrul 

merulpakan orang tula kedula siswa di sekolah. Sebagai orang tu la kedula. Maka gulrul 
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memiliki tanggu lng jawab dalam mendidik siswa menjadi pribadi ylang baik dan 

berkarakter. Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah ju lga dipengaru lhi oleh 

buldayla sekolah (Mau lnah, 2022). 

Pendidikan karakter (character edulcation) memiliki beberapa tuljulan ylaitu l 

mengulatkan dan mengembangkan nilai-nilai kehidu lpan ylang dianggap penting, 

mengoreksi perilaku l siswa ylang tidak sesu lai dengan nilai-nilai ylang dikembangkan 

oleh sekolah. Dan membangu ln koreksi dan harmoni dengan kelu larga serta 

masylarakat dalam memerangkan tanggu lng jawab karakter bersama (Dhoni, 2007: 

9).  

Fulngsi pendidikan karakter ylaitul mengembangkan kemampu lan ylang ada 

pada diri dikembangkan sesu lai dengan ketentu lan agama, pendidikan karakter 

sebagai koreksi ylang digu lnakan u lntulk memperbaiki hal-hal ylang dirasa ku lrang 

sesulai dengan nilai-nilai agama, dan memiliki fu lngsi sebagai filter atas buldayla ylang 

masulk tidak serta-merta diterima begitu l saja, tetapi diseleksi terlebih dahu llu l 

(Maulnah, 2022).  

Pembelajaran terhadap anak u lsia sekolah dasar tentu lnyla berbeda dengan 

anak ylang su ldah dewasa. Anak u lsia sekolah dasar masih sangat membu ltulhkan 

perhatian dan bimbingan dari orang dewasa ataul gulrul sehingga melaku lkan 

pembelajaran pada anak u lsia sekolah dasar tidak bisa dilepas begitu l saja tetapi perlu l 

dilakulkan bimbingan dan pemberian motivasi secara intens. Selain itu l 

pembelajaran ylang diberikan haru ls memberikan makna ylang mendalam bagi anak 

agar materi ylang dipelajari tidak mu ldah dilu lpakan dan tetap diingat oleh anak. 
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Pengetahu lan ylang bermakna akan lebih lama diingat anak dari pada pengetahu lan 

ylang hanyla sekedar informasi saja.  

Keberadaan cerita fiksi dapat menjadi day la tarik bagi siwa u lntulk dibaca 

karena dalam cerita fiksi siswa  dapat terbawa oleh sulasana dan imajinasi dari si 

penullis. Apalagi dalam cerita fiksi pada bu lkul pembelajaran siswa disesu laikan 

dengan tingkat pemahaman serta jenjang kelasnyla. Melalu li cara tersebu lt maka nilai 

karakter ylang terdapat dalam cerita fiksi dapat diteladani oleh siswa. Keberadaan 

nilai karakter ylang terdapat pada cerita fiksi seharu lsnyla dapat mempermu ldah gulru l 

ulntulk menylampaikan dan menanamkan nilai karakter kepada siswa dengan cara 

ylang lebih menylenangkan sehingga dapat diterima dengan baik oleh siswa. 

Namuln, pada kenylataan ylang ditemu lkan di lapangan berbanding terbalik 

dengan ylang diharapkan. Masih banylak gulrul ylang ku lrang memperhatikan 

keberadaan nilai karakter ylang ada pada bulkul bacaan siswa, khu lsulsnyla cerita fiksi. 

Hal tersebu lt menylebabkan ku lrangnyla penerapan nilai-nilai karakter oleh gu lrul. 

Siswa hanyla sebatas mengetahu li keberadaan nilai karakter tanpa menerapkanny la 

di kehidu lpan sehari-hari. Banylak generasi bangsa ylang ku lrang memiliki sopan 

santuln, terlibat dalam kasu ls kriminal, dan melaku lkan tidak terpu lji lainnyla. Dalam 

lingkulp sekolah terdapat beberapa contoh kulrang baiknyla karakter anak bangsa, 

ylaitul semakin berkembangnyla buldayla mencontek, ku lrangnyla rasa toleransi sesama 

teman sebayla (bulllyling), hilangnyla rasa hormat dan sopan santu ln kepada gulrul, dan 

maraknyla tawulran pelajar (Siti, 2021). 

SD Negeri 229 Palembang terletak di Jl. Tegal Binangu ln, Kecamatan Plaju l, 

meskipu ln berada di daerah plaju l ylang dipikirkan orang meru lpakan daerah 
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perkotaan ylang padat dengan bangu lnan. SDN 229 Palembang berada agak jau lh dari 

kebisingan kota. Lingku lngan sekitarnyla masih dominan dengan adanyla rulmah 

warga, kebu ln dan persawahan. Siswa SDN 229 Palembang berasal dari daerah 

sekitar sekolah tersebu lt, mayloritas dari mereka adalah anak-anak bu lrulh dan 

karylawan kantoran ylang bekerja di sektor-sektor terdekat. Hasil observasi terhadap 

siswa kelas III SDN 229 Palembang menu lnjulkkan suldah adanyla beberapa siswa 

ylang mematu lhi atu lran di kelas seperti datang tepat waktul, menggu lnakan pakaian 

sesulai dengan atu lran, dan melaku lkan tulgas piket sesu lai dengan jadwalnyla masing-

masing tapi masih ada sebagian ylang belu lm mematulhi atu lran di kelas. Dari hasil 

observasi tersebu lt mereka secara tidak langsu lng, belu lm sepenu lhnyla menerapkan 

karakter disiplin dan tanggu lng jawab, Dari beberapa teori para ahli y lang ada 

perilakul siswa disekolah dapat disimpu llkan bahwa mereka belu lm sepenu lhnyla 

menerapkan karakter disiplin, tanggu lng jawab, pedu lli lingku lngan, dan karakter 

bersahabat sehingga perlu l memberikan pendidikan karakter salah satu lnyla dengan  

menggulnakan bulkul cerita fiksi sebagai salah satu l media  menanamkan karakter 

disiplin dan  tanggu lng jawab siswa sangat diperlu lkan. Dengan adanyla cerita fiksi 

mengandu lng pesan moral ylang baik maka anak akan lebih mu ldah dalam 

mengimplementasikan pesan moral ylang tersampaikan dalam sebu lah alu lr cerita. 

Pengenalan cerita ju lga bertu ljulan u lntulk mengenalkan nilai-nilai kemanu lsian dan 

moral pada diri anak, melalu li cerita ylang bersifat dinamis dapat membantu l anak 

ulntulk memiliki pola pikir ylang kritis. Berdasarkan hal tersebu lt maka pentingny la 

bulkul cerita bergambar u lntulk meningkatkan karakter anak itu l sangat penting karena 

perlul belajar tentang alasan-alasan, dan cerita anak menjadi salah satu l cara efektif 
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ulntulk mengenalkan nilai-nilai pada anak. Menu lrult Mentei (2019) bu lkul cerita 

memberikan kesempatan anak u lntulk mengeksplorasi pengalaman pribadi dan 

memahami nilai-nilai ylang terkandu lng dalam kelu larga mau lpuln sosial. Jika 

disajikan contoh karakter kebaikan maka anak akan diajarkan u lntulk merefleksikan 

kehidulpan sendiri. Sejalan dengan pendapat Nu lrjainah (2018) ylang berpendapat 

bulkul cerita bergambar itu l dapat tergolong laylak dimanfaatkan sebagai media dalam 

proses belajar u lntulk siswa di kelas rendah (Lulcia, 2021).  

Penanaman nilai karakter meru lpakan hal ylang sangat penting sehingga  

dalam cerita fiksi ylang meru lpakan salah satu l sarana penanaman nilai-nilai karakter 

didalamnyla haruls terkandu lng nilai karakter. Selain itu l penanaman nilai karakter 

julga akan lebih mu ldah dan menylenangkan bagi siswa. Dalam penelitian ini akan 

dilakulkan analisis pendidikan karakter pada cerita fiksi y lang akan dijadikan 

alternatif pembelajaran di sekolah dasar berdasarkan ku lrikullu lm 2013 edisi revisi 

2018  pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Berdasarkan latar belakang masalah 

diatas, maka peneliti melaku lkan penelitian dengan ju ldull “Analisis Pendidikan 

Karakater Pada Anak ULsia Sekolah Dasar Pada Cerita Fiksi “Kalah Oleh Si 

Cerdik” Pada Pembelajaran Di Kelas III SDN 229 Palembang”. 

1.2 Foku ls dan Sulb Foku ls Penelitian 

1.2.1 Foku ls  

Fokuls penelitian ini ialah Pendidikan Karakter ULsia Anak SD Pada Cerita 

Fiksi “Kalah Oleh Si Cerdik” Dalam Pembelajaran Di Kelas III SDN 229 

Palembang. 
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1.2.2 Su lb Foku ls  

Sulb foku ls pada penelitian ini ylaitu l : 1) Pendidikan Karakter Disiplin, 2) 

Pendidikan Karakter Tanggu lng Jawab, 3) Pendidikan Karakter Pedulli 

Lingkulngan, 4) Pendidikan Karakter Bersahabat.  

1.3 Ru lmu lsan Masalah 

Berdasarkan dari Foku ls dan Sulb Fokuls di atas maka ru lmulsan masalah pada 

penelitian ini ylaitu l: Bagaimana Analisis Kesesu laian Pendidikan Karakter ULsia 

Anak SD Pada Cerita Fiksi “Kalah Oleh Si Cerdik” Dalam Pembelajaran Di Kelas 

III SDN 229 Palembang? 

1.4 Tu lju lan Penelitian 

Dilihat dari ru lmulsan masalah diatas, terdapat tuljulan penelitian ylaitu l: 

Mengetahu li Analisis Kesesu laian Pendidikan Karakter ULsia Anak SD Pada Cerita 

Fiksi “Kalah Oleh Si Cerdik” Dalam Pembelajaran Di Kelas III SDN 229 

Palembang. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini ylaitul: 

1.5.1 Manfaat  Teoritis  

Adanyla bahan kajian analisis pendidikan karakter u lsia anak SD pada 

cerita fiksi “kalah oleh si cerdik” pada pembelajaran. 
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1.5.2 Manfaat Praktis  

Pada penelitian ini bermanfaat bagi: 

1) Siswa 

Diharapkan dapat membu lat siswa lebih memahami tentang pendidikan 

karakter ulsia anak sekolah dasar. 

2) Bagi Gulrul 

Sebagai bahan pertimbangan bagi gu lrul agar bisa menciptakan 

pembelajaran ylang menarik dan menylenangkan dengan menggu lnakan 

media pembelajaran. 

3) Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan peneliti tentang pendidikan karakter u lsia 

anak SD. 

 

 


